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Abstrak 

Inovasi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia berbasis literasi digital sangat 

diperlukan. Tujuan penulisan artikel ini yaitu untuk mengetahui inovasi pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia berbasis literasi digital kelas VI SD ditinjau dari 

kurikulum merdeka. Metode penulisan yang digunakan adalah kajian kepustakaan. 

Adapun hasil dan pembahasan yang terdapat dalam artikel ini meliputi. 1) 

pembuatan kelompok belajar; 2) menyimak video pembelajaran; 3) perencanaan 

proyek; 4) bimbingan dan penyelesaian  proyek; 5)penyelesaian dan pameran; 6) 

laporan; dan penutup dengan catatan peserta didik memberikan kepada bapak 

Soleh. Selain itu juga  literasi digital mampu memberikan yakni meningkatkan 

kemampuan peserta didik berpikir dalam memahami informasi, meningkatkan daya 

fokus, konsentrasi, dan kreativitas, meningkatkan daya fokus, dan  inovasi 

pembelajaran literasi digital pada pembelajaran bahasa Indonesia.  
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Abstract 

Innovation in learning the Indonesian language and literature based on digital 

literacy isu urgently needed. This article aims to discover innovations in learning the 

Indonesian language and literature based on digital literacy for class VI elementary 

schools in terms of the independent curriculum. The writing method used is a 

literature review. The results and discussion contained in this article include. 1) 

making study groups; 2) watching learning videos; 3) project planning; 4) project 

guidance and completion; 5) settlement and exhibition; 6) report; and closing notes 

students gave to Mr. Soleh. In addition, digital literacy can increase students' ability 

to think in understanding information, increase focus, concentration, and creativity, 

and innovate digital literacy learning in Indonesian language learning. 
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PENDAHULUAN  

Inovasi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia berbasis literasi digital di 

kelas VI Sekolah Dasar merupakan strategi untuk meningkatkan minat dan 

keterampilan peserta didik dalam bahasa dan sastra Indonesia. Strategi ini didorong 

oleh Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pendidikan literasi digital yang 

berfokus pada literasi teknologi informasi dan literasi media (Mustadi et al., 2022). 

Kurikulum Merdeka juga menekankan pada peningkatan keterampilan berbahasa 

dan meningkatkan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di 

lingkungan pendidikan (Anggelia et al., 2022; Innayati, 2022; Sumaryamti, 2023). 

Selain itu, Kurikulum Merdeka juga menekankan pada pengembangan 

kompetensi berpikir kritis dan kreatif. Inovasi pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia berbasis literasi digital di kelas VI Sekolah Dasar mencakup berbagai aspek 

termasuk pembelajaran yang menggunakan media digital, penggunaan perangkat 

lunak dan aplikasi, serta penggunaan teknologi untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir peserta didik (Erwin, 2021). Inovasi tersebut juga mencakup penggunaan 

teknologi media untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis 

dan mengevaluasi informasi dan mempersiapkan mereka untuk berkontribusi dalam 

masyarakat berbasis teknologi yang meningkat (Nisa, 2022). Inovasi pembelajaran 

membutuhkan keterampilan dalam membangun kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif dari peserta didik (Muslimin, 2011). Hal tersebut dimungkinkan dengan 

pengajaran yang menggunakan pendekatan yang menekankan pada keterampilan 

kritis dan kreatif serta keterampilan digital. Inovasi pembelajaran juga dapat 

memfasilitasi pembelajaran yang berbasis masalah dan mengintegrasikan 

keterampilan digital dalam pembelajaran (Fitriyah et al., 2023; Kitnasari et al., 2022). 

Inovasi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia berbasis literasi digital untuk 

kelas VI Sekolah Dasar dianggap penting untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dan mempersiapkan mereka untuk mengarahkan mereka ke dunia digital. 

Hadirnya Kurikulum Merdeka, para pendidik diharapkan untuk mengembangkan 

pembelajaran yang menekankan pada literasi digital, keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan berkomunikasi, dan juga keterampilan lainnya yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Kurikulum 

Merdeka juga menekankan pentingnya inovasi pembelajaran untuk membantu 

peserta didik dalam beradaptasi dengan lingkungan digital(Anggelia et al., 2022; 

Mustadi et al., 2022; Supandi, 2022). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi 

cara-cara baru yang dapat digunakan untuk mengembangkan inovasi pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia berbasis literasi digital di kelas VI Sekolah Dasar 

(Mansyur, 2016). 
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Latar belakang masalah inovasi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 

berbasis literasi digital kelas VI sekolah dasar ditinjau dari Kurikulum Merdeka adalah 

peningkatan kualitas pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah dasar. 

Kurikulum Merdeka yang ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia pada tahun 2017 

mengharuskan sekolah dasar untuk mengajarkan bahasa dan sastra Indonesia 

kepada peserta didik kelas VI. Salah satu tujuan utama dari kurikulum ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan berbahasa dan meningkatkan literasi pendidikan 

di sekolah dasar. Kurikulum Merdeka menyatakan bahwa peserta didik harus 

diajarkan keterampilan berbahasa yang komprehensif, termasuk keterampilan 

berbicara, menulis, membaca, dan memahami (Mustadi et al., 2022). Dengan adanya 

inovasi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia berbasis literasi digital kelas VI 

sekolah dasar, diharapkan dapat membantu peserta didik meningkatkan 

keterampilan berbahasa dan literasi pendidikannya (Puspito, 2017).  

Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa penelitian (Nurcahyo & 

Afryaningsih, 2018) menghasilkan menguasai 5 aspek literasi digital (mengakses, 

menganalisis dan mengevaluasi, mencipta, merefleksi, dan bertindak) serta mengolah 

bacaan mengenai kearifan lokal untuk dapat dokomunikasikan kepada orang lain. 

(Hanik, 2020) adalah inovasi pembelajaran sangat diperlukan yakni pelaksanaan 

pembelajaran self direct learning berbasis litersi digital pada masa pandemi Covid-19 

adalah tayangan melalui saluran TV Nasional Republik Indonesia oleh Mendikbud. 

(Nugraha, 2022) integrasi literasi digital di dalam pembelajaran di sekolah 

merupakan satu kemestian meskipun perlu dicermati pula akan adanya hambatan 

kesenjangan digital (digital divide) dalam konteks keindonesiaan. (Amami & 

Wahyuni, 2022) pengimplementasian media kontruksi berpikir kritis berbasis literasi 

dinilai dari aspek media dan materinya dapat digunakan sebagai inovasi baru bagi 

pembelajaran. Hal yang membedakan dengan penelitian diatas adalah inovasi ini 

memberikan pengetahuan sesuai relevan zaman dan kurikulum serta menunjang 

lebih pada literasi digital dalam khusus pelajaran bahasa Indonesia.  

Inovasi tersebut juga diharapkan dapat membantu peserta didik meningkatkan 

keterampilan berbahasa dan literasi digital mereka, sehingga mereka dapat 

mengakses informasi dan bahan pembelajaran dalam bahasa dan sastra Indonesia 

dengan lebih mudah (Damayanti, 2019). Inovasi pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia berbasis literasi digital kelas VI sekolah dasar juga diharapkan dapat 

membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berbahasa dan literasi digital 

mereka. Dengan menggunakan media digital, peserta didik dapat belajar bahasa dan 

sastra Indonesia dengan lebih mudah. Selain itu, media digital juga dapat membantu 

peserta didik memahami materi secara lebih baik dan mengeksplorasi berbagai 

aspek bahasa dan sastra Indonesia. Dengan demikian, inovasi pembelajaran bahasa 
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dan sastra Indonesia berbasis literasi digital kelas VI sekolah dasar dapat membantu 

peserta didik meningkatkan keterampilan bahasa dan literasi digital mereka, 

sehingga mereka dapat mengakses informasi dan bahan pembelajaran dalam bahasa 

dan sastra Indonesia dengan lebih mudah. 

METODE  

Metode penulisan yang digunakan adalah kajian kepustakaan. Data yang 

digunakan untuk menyusun artikel ini dari literatur kepustakaan yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dikaji (Rahmadi, 2011). Beberapa jenis referensi utama 

yang digunakan adalah buku, peraturan perundangan-undangan, makalah seminar, 

prosiding, jurnal ilmiah edisi cetak maupun edisi online, hasil penelitian dan artikel 

ilmiah yang bersumber dari internet. Jenis data yang diperoleh variatif, bersifat 

kualitatif maupun kuantitatif. Sumber data dan informasi didapatkan dari berbagai 

literatur dan disusun berdasarkan hasil studi dari informasi yang diperoleh.  

Penulisan artikel ini diupayakan saling terkait antar satu sama lain dan sesuai 

dengan topik yang dikaji. Data yang terkumpul diseleksi dan diurutkan sesuai 

dengan topik kajian. Kemudian dilakukan penyusunan karya tulis berdasarkan data 

yang telah dipersiapkan secara logis dan sistematis. Teknik analisis data bersifat 

deskriptif argumentatif. Simpulan didapatkan setelah merujuk kembali pada rumusan 

masalah, tujuan penulisan, serta pembahasan. Adapun kesimpulan ditarik dari uraian 

pokok bahasan karya tulis, serta didukung dengan saran praktis sebagai rekomendasi 

selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini menghasilkan inovasi yang dilakukan pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia adalah melatih dan menuntut peserta didik untuk merancang dan 

menyelesaikan proyek kelas berupa video pembelajaran. Terdapat produk akhir yang 

harus dihasilkan pada proyek kelas tersebut, yaitu video pembelajaran, laporan akhir, 

dan map mapping.  

Inovasi pembelajaran bahasa Indonesia berbasis literasi digital di Sekolah Dasar 

menggunakan pemanfaatan sarana dan prasarana berupa gambar, video, teks yang 

bersumber dari internet, televisi, radio, telepon, Hp, dan media sosial. Hal ini efektif 

diterapkan pada peningkatan pemahaman literasi digital (Aziz, 2020; Faridah et al., 

2022; Jaya Saputra.S, Adiprasetio.J, 2015; Musfirowati Hanika et al., 2020; Sahidillah & 

Miftahurrisqi, 2019). Selanjutnya pembelajaran ini menggunakan konten terkait video 

peristiwa sejarah dan kegiatan sehari-hari yang diambil dari media sosial. Adapun 

pembelajaran bahasa Indonesia yang dikembangkan berbasis literasi digital sebagai 

berikut.  
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1. Pendahuluan  

a. Guru membuka pembelajaran dengan berdoa bersama dipimpin oleh salahs 

satu peserta didik. 

b. Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 

c. Guru mengaitkan peristiwa dan kegiatan pembelajaran terdahulu.   

d. Peserta didik  menyimak penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran. 

e. Peserta didik mempersiapkan materi pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti  

Implementasi inti pembelajaran secara garis besar dilakukan dengan langkah-

langkah berikut.  

a. Kelompok Belajar Peserta didik  

Tujuan penyusunan kelompok belajar adalah untuk meningkatkan 

kemampuan kolaborasi peserta didik. Tugas ini dikerjakan secara 

berkelompok, namun setiap peserta didik memiliki tugas dan tanggung jawab 

pribadi. Peserta didik mempelajari terkait jenis teks narasi dan contohnya. 

Setiap anggota kelompok akan diberi kesempatan untuk berperan menjadi 

guru dan peserta didik secara bergantian. Penyusunan  kelompok peserta 

didik dibagi menjadi 7-8 kelompok.  

b.  Menyimak Video  

Menyimak video bertujuan untuk menggali peserta didik dalam 

memahami isi dari video. Video yang diambil dari referensi yang akurat baik 

dari youtube dan sumber lainnya. Kemudian guru memberikan pertanyaan 

mendasar sehingga mampu membiasakan peserta didik dalam kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang berkaitan dengan isu dan permasalahan yang 

muncul dalam video dan kehidupan sehari-hari.  

c. Perencanaaan proyek 

Perencanaan Proyek dikerjakan dengan menjalin kolaborasi antar 

anggota kelompok. Masing-masing peserta didik akan menghasilkan satu teks 

narasi dari dan satu kelompok akan menghasilkan satu map mapping sesuai 

dengan video yang disimak. Selanjutnya untuk melatih kedisiplinan pada 

peserta didik, maka dibuat deadline penyelesaian proyek. Guru hanya 

memfasilitasi dengan membuat road map penyelesaian proyek. 

d. Bimbingan Proyek 

Proyek kelas tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, namun juga 

proses. Project Based Learning memegang prinsip fleksibelitas dan toleran 
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terhadap perubahan. Selama proyek diselesaikan, peserta didik sangat 

dianjurkan dan diperkenankan melakukan konsultasi dengan guru untuk 

mendiskusikan masukan dan kesulitan yang dialami sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing individu. Sesi konsultasi dan pemantauan dapat dilakukan di 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

e. Penyelesaian proyek dan pameran 

Pada saat melakukan pameran di kelas , peserta didik secara bergantian 

melakukan presentasi dan ada yang berkunjung ke kelompok lain. Pameran 

dapat dipromosikan melalui media sosial orangtua dan sekolah.  

f. Penyusunan Laporan 

Penyusunan laporan yaitu untuk melatih kemampuan komunikasi tertulis 

peserta didik. Laporan disusun dengan kaidah ilmiah dan sistematis untuk 

memaparkan secara berurutan proses dan produk yang telah dihasilkan. 

Laporan ini terdiri dari teks narasi individu, hasil kunjungan kelompok lain, dan 

foto map mapping proyek kelompok. Kemudian laporan dikumpulkan di 

Google Drive yang telah ditentukan guru.  

g. Penilaian dan Refleksi  

Tahap ini merupakan tahap akhir pada proyek. Jenis penilaian yang 

digunakan adalah penilaian unjuk kerja dan penilaian antar teman tentang 

kemampuan kolaborasi dan kreativitas kelompok. Selanjutnya untuk menilai 

kegiatan pembelajaran ini, penilaian kebahasaan yang dilakukan sebagai 

berikut.  

1) Penilaian Proses Menyimak  

Non kebahasaan: konsentrasi dan memiliki catatan 

Kebahasaan:  dapat menjawab pertanyaan dari bahan simakan 

2) Penilaian Proses berbicara  

Non kebahasaan: penampilan, kesantunan berbahasa, pandangan 

terhadap audiens, bahasa tubuh, suara dan intonasi, mimik, penampilan, 

kecepatan 

Kebahasaan: kelengkapan isi pembicaraan, pilihan kata, struktur kalimat, 

dan penguasaan materi.  

3) Penilaian proses menulis  

Non kebahasaan: kerapihan tulisan, kebersihan, kejelasan tulisan 

Kebahasaan: kebenaran tulisan, struktur kalimat, pilihan kata, paragraf, 

ejaan, kesesuaian dengan format tulisan 

4) Penilaian proses membaca 

Non kebahasaan: ada teks yang dibaca, 
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Kebahasaan: peserta didik dapat menjawab pertanyaan berdasarkan pidato 

yang disimak 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, inovasi pembelajaran literasi digital 

pada pembelajaran bahasa Indonesia di nilai memiliki peranan penting dalam 

pendidikan peserta didik. Model pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran 

ini adalah Project based learning. Alasan memilih model PjBL yaitu karena model 

pembelajaran ini adalah model yang dapat melatih kemampuan Abad 21. Selain itu, 

model PjBL merupakan alah satu model yang disarankan pada kurikulum merdeka. 

Hal ini ditunjukan dalam penelitian (Anggelia et al., 2022; Nugrohadi & Anwar, 2022; 

Sumantri., 2021) menyatakan bahwa penelitian PjPL merupakan model pembelajaran 

yang disarankan pada implementasi pembelajaran kurikulum merdeka. 

 

 

Adapun kelebihan dari literasi digital dalam pembelajaran karena mampu 

memberikan kelebihan sebagai berikut. Kegiatan mencari dan memahami informasi 

dapat menambah wawasan peserta didik (Ahman et al., 2019; Batubara, 2018; Muhali, 

2019a; Zahwa & Syafi’i, 2022). Literasi digital memberikan pemahaman dan 

menambah wawasan peserta didik di dalam pembelajaran maupun di luar kelas 

(Fitriyani  & Nugroho, 2022a; Gani et al., 2020; Hartini, 2017; Putriani & Hudaidah, 

2021; Salehudin, 2020; Sidik et al., 2022). Hal ini menjadikan pembelajaran dengan 

literasi digital sangat penting diterapkan pada sekolah dasar dengan bimbingan dan 

pengawasan guru serta orangtua. Contoh yang dapat diterima dalam inovasi ini 

adalah bertambah penguasaan “kosa kata” peserta didik dari berbagai informasi 

yang diterima.  Selain itu, literasi digital nambah kemampuan individu dalam 

membaca, merangkai kalimat, menyimak, membaca, dan menulis informasi yang 

diterima (Fitriyani  & Nugroho, 2022b; Sabila, n.d.; SH, 2009; Zahwa & Syafi’i, 2022). 

Literasi digital juga mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berpikir dalam memahami informasi. Hal tersebut disampaikan oleh Handayani 

(2020) dan Sari (2021) bahwa dengan literasi digital peserta didik mampu berpikir 

kritis dengan pertanyaan yang muncul sehingga mampu memisahkan antara benar 

dan tidak sebuah informasi. Kegiatan menyimak video yang disajikan akan 

memberikan pertanyaan terkait peristiwa atau kegiatan yang dilakukan pada video. 

Literasi digital dapat meningkatkan daya fokus, konsentrasi, dan kreativitas 

peserta didik. Pada inovasi ini, kegiatan mengerjakan proyek menjadi salah satu tolak 

ukur dalam daya kreatif peserta. Hal ini juga tidak lepas dari ide-ide kreatif yang 

diberikan pada saat perencanaan proyek. Selanjutnya dalam penyelesaian proyek ini, 

peserta didik harus mampu memiliki daya fokus dan konsetrasi yang kuat sehingga 
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proyek dapat terselesaikan dengan baik. Hal ini sejalan dengan pemikiran Afriyanti & 

Junaidi (2022), Ahman et al., (2019); Aldila, (2017); Wirawati (2017) bahwa literasi 

digital memberikan pembiasaan dalam berpikir kreatif.  

Inovasi pembelajaran ini sangat penting dilakukan guru di sekolah.  Hal ini yang 

menjadikan inovasi pembelajaran abad 21 peserta didik harus memiliki keterampilan 

4C yang terdiri dari communication, collaboration, critical thinking, dan creativity 

(Changtong, 2020; Muhali, 2019b; Tri Pudji Astuti, 2019; Winangun, 2021). Hal 

tersebut juga sesuai dengan penelitian Hartini (2017) bahwa literasi digital itu sangat 

penting pada kemampuan berpikir kritis maupun kreatif. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, literasi digital sangat berkaitan dengan media sosial sehingga mampu 

mengikuti perkembangan zaman. Pada inovasi pembelajaran yang terdapat pada 

hasil penelitian juga dikaitkan dengan inovasi pembelajaran kurikulum merdeka. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, inovasi pembelajaran 

literasi digital dengan menerapkan model PjPL dalam pembelajaran bahasa 

indonesia. Adapun langkah-langkah literasi digital sebagai berikut pada 

pendahuluan, kegiatan inti yang terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut. 1) 

pembuatan kelompok belajar; 2) menyimak video pembelajaran; 3) perencanaan 

proyek; 4) bimbingan dan penyelesaian  proyek; 5)penyelesaian dan pameran; 6) 

laporan.. Selain itu juga  literasi digital mampu meningkatkan kemampuan peserta 

didik berpikir dalam memahami informasi, meningkatkan daya fokus, konsentrasi, 

dan kreativitas, dan  inovasi pembelajaran literasi digital pada pembelajaran bahasa 

Indonesia.  
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